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ABSTRACT 

Almuhayani, Suci. 2022. “Improving the Creativity of Opinion and Learning 

Outcomes Using Problem Based Learning Models in Integrated Thematic 

Learning of Class V SDN 06  Kampung Baru Padusunan Kota Pariaman”. 

Thesis. Postgraduate Program, Universitas Negeri Padang. 

 

 This research is motivated by the lack of creativity in the opinion of 

students and low learning outcomes in integrated thematic learning, especially in 

class V at SDN 06 Kampung Baru Padusunan, Kota Pariaman. This can be seen 

from the results of initial observations which show the low creativity of opinion 

and the low value of PH theme 6. These problems are overcome using the 

Problem Based Learning model. The purpose of this study was to increase the 

creativity of opinion and learning outcomes of fifth grade students.  

 The research type is Classroom Action Research (CAR) which is carried 

out in three cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, 

implementation, observation and reflection. The subjects in this study were the 

writer as a practitioner, the class teacher as an observer and the fifth grade 

students of SDN 06 Kampung Baru Padusunan, totaling 21 students, consisting of 

14 male students and 7 female students. The research instrument used in this study 

was the teacher's observation sheet, the student's observation sheet, the student's 

creativity observation assessment sheet and the test in the form of questions to 

determine student learning outcomes.  

 The results of the first cycle of learning planning obtained an average of 

76.16%, increasing in the second cycle to 84.72%, and then also increasing in the 

third cycle to 94.44%. The implementation of the first cycle in teacher activities 

obtained an average of 70% increasing in the second cycle to 87.5% then also 

increased in the third cycle to 93%. The implementation of the first cycle on 

student activities obtained an average of 66%, increased in the second cycle to 

84% and increased again in the third cycle to 96%. Creativity believes that 

students get an average of 75% in the first cycle and increases to 85.5% in the 

second cycle and then also increases to 90% in the third cycle. The learning 

outcomes of students in the first cycle obtained an average of 73.01, increased in 

the second cycle to 85.22, then also increased in the third cycle to 92.92. The 

results of this study can be concluded that in the implementation of integrated 

thematic learning using the Problem Based Learning model at SDN 06 Kampung 

Baru Padusunan Kota Pariaman can increase the creativity of opinion and student 

learning outcomes. 
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ABSTRAK 

 

Almuhayani, Suci. 2022. “Meningkatkan Kreativitas Berpendapat dan Hasil 

Belajar Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu di Kelas V SDN 06 Kampung Baru Padusunan Kota 

Pariaman”. Tesis. Program Pascasarjana. Unversitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas berpendapat 

peserta didik dan hasil belajar yang rendah pada pembelajaran tematik terpadu 

khususnya pada kelas V di SDN 06 Kampung Baru Padusunan Kota Pariaman. 

Hal ini terlihat dari hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya kreativitas 

berpendapat dan rendahnya nilai PH tema 6. Permasalahan tersebut diatasi 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kreativitas berpendapat dan hasil belajar peserta 

didik kelas V. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah penulis sebagai praktisi, guru kelas sebagai observer dan peserta didik 

kelas V SDN 06 Kampung Baru Padusunan yang berjumlah 21 orang siswa, yang 

terdiri 14 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru, 

lembar observasi peserta didik, lembar penilaian pengamatan kreativitas 

berpendapat peserta didik dan tes berupa soal untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik. 

Hasil penelitian siklus I pada perencanaan pembelajaran memperoleh rata-

rata 76,16% meningkat pada siklus II menjadi 84,72% selanjutnya juga meningkat 

pada siklus III menjadi 94,44%. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas guru 

memperoleh rata-rata 70% meningkat pada siklus II menjadi 87,5% selanjutnya 

juga meningkat pada siklus III menjadi 93%. Pelaksanaan siklus I pada aktivitas 

peserta didik memperoleh rata-rata 66% meningkat pada siklus II menjadi 84% 

dan meningkat lagi pada siklus III menjadi 96%. Kreativitas berpendapat peserta 

didiki memperoleh rata-rata 75% pada siklus I dan meningkat menjadi 85,5% 

pada siklus II kemudian juga meningkat menjadi 90% pada siklus III. Hasil 

belajar peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata 73,01 meningkat pada 

siklus II menjadi 85,22 selanjutnya juga meningkat pada siklus III menjadi 92,92. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning di SDN 06 

Kampung Baru Padusunan Kota Pariaman dapat meningkatkan kreativitas 

berpendapat dan hasil belajar peserta didik.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia pendidikan khususnya sekolah dasar merupakan tumpuan dari 

berlangsungnya proses pendidikan formal. Oleh karena itu, kualitas 

pendidikan dasar perlu ditingkatkan untuk menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Suatu teknik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitasnya ialah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Jika guru inovatif saat kegiatan pembelajaran dan memberikan pusat 

perhatiannya kepada peserta didik, maka peserta didik mampu belajar secara 

bermakna dan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Menyandang profesi 

sebagai tenaga pendidik bagaikan pejabat publik yang mempunyai kharisma 

baik terhadap diri sendiri ataupun keluarga.  

Tenaga pendidik dijadikan sebagai acuan yang diperhatikan oleh 

masyarakat dalam melakukan interaksi dilingkungannya. Citra ini terbentuk 

dikarenakan seorang pendidik menjaga integritas serta kredibilitasnya sebagai 

tenaga pendidik (Natsir, 2017). Guru tidak hanya mengajar di dalam kelas, 

tetapi juga mendidik, membimbing dan membentuk kepribadian yang baik 

bagi siswa. Peningkatan kualitas guru sebagai pendidik berdampak besar pada 

kegiatan pembelajaran. Melalui pembangunan pendidik diharapkan 

mempunyai wawasan serta mampu meningkatkan prestasi peserta didik 

dengan baik (Alwi, 2009). Dalam proses pembelajaran, pendidik sebagai 

kreator hendaknya juga dapat menumbuhkan suasana belajar yang 

menyenangkan untuk murid saat mengemukakan serta mengekspresikan 
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pengetahuan ataupun kreativitasnya pada kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung (Firman & Marsidin, 2003). Guru sebagai pendidik dituntut 

untuk dapat mengembangkan potensi untuk dapat mempersiapkan rencana 

pembelajaran yang kreatif agar melahirkan suatu output yang baik pada 

peserta didik. 

Pada kurikulum 2013 materi terintegrasi dalam sebuah tema yang lebih 

dikenal sebagai pelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu ialah 

suatu pelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran serta 

mengaitkan beberapa konsep, keterampilan ataupun sikap pada setiap 

pembelajaran (Taufik, 2013). Tematik terpadu menuntut adanya peningkatan 

pada kepribadian peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

mana guru memberikan penguatan terhadap pembentukan karakter peserta 

didik baik melalui budaya sekolah ataupun masyarakat (Astuti et al., 2017). 

Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan agar 

memiliki kompetensi abad 21. Dalam menghadapi pesatnya perkembangan 

dunia pada abad 21 dibutuhkan suatu cara untuk beradaptasi dengan 

mengasah kompetensi siswa. Salah satu kompetensi yang dimaksudkan yakni 

kemampuan berkomunikasi (Communication Skill) (Astuti et al., 2017).  

Kemampuan seseorang dalam berkomunikasi akan terlihat ketika 

seseorang itu memiliki kreativitas sendiri dalam mengungkapkan sebuah 

argumen dengan percaya diri (Syaifudin & Sulistyaningrum, 2015). Tentunya 

kekuatan berpendapat bagi seseorang memiliki andil yang signifikan. Tanpa 

kemampuan mengemukakan pendapat yang baik, sulit rasanya 
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mengkomunikasikan suatu permasalahan yang menjadi sebuah permasalahan. 

Kreativitas berpendapat memuat materi tentang pengungkapan pikiran, 

perasaan serta Informasi yang disampaikan baik lisan tentang perkenalan, 

kegiatan bertanya, percakapan, bercerita, deklamasi, memberikan rangsangan, 

berpendapat serta saran ataupun mendiskusikan suatu persoalan (Syaifudin & 

Sulistyaningrum, 2015). Di dunia sekolah dasar, siswa ditantang sejak dini 

untuk berani mengungkapkan pendapatnya. Tidak hanya ketika menjawab 

pertanyaan dalam pembelajaran, tetapi ketika siswa bertanya kembali tentang 

topik yang sedang dibahas, itu tergolong opini. Hal-hal seperti ini harus selalu 

diasah agar dapat mengimplementasikan dengan baik keterampilan yang 

dibutuhkan untuk abad 21 (Oktapiani & Rustini, 2013).  

Kreativitas berpendapat peserta didik perlu dikembangkan oleh 

pendidik agar peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan serta 

memahami bahan ajar yang telah disampaikan hingga bisa mendorong peserta 

didik belajar secara maksimal, berdampak juga kepada meningkatnya 

pencapaian belajar peserta didik. Namun, beberapa penelitian 

menggambarkan bahwasanya dikemukannya fenomena yang terjadi di 

lapangan yakni kreativitas berpendapat tidak timbulnya dari dalam diri 

peserta didik, yang tergambar berdasarkan ketidaksesuaian gagasan yang 

diutarakan berdasarkan tema yang sedang dibahas (Firdaus, 2009). 

Kurangnya tanggapan peserta didik dalam permasalahan yang sedang 

dibahas, hal ini tergambar dari kurangnya siswa mengemukakan gagasan  

baru padahal semua yang dibahas sudah tersedia dalam buku teks (Jayanti et 
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al., 2015). Pembelajaran tidak mencirikan peserta didik yang kreatif dalam 

mengeluarkan pendapat hingga kegiatan pelajaran cenderung pasif karena 

tidak ditemukannya interaksi yang jelas antara pendidik bersama peserta didik 

(Oktapiani & Rustini, 2013).  

Indikator kreativitas berpendapat di antarnya: 1) Fluency (Ketangkasan 

atau Kelancaran), 2) Flexibility (Keluwesan), 3) Originality (Keaslian), 4) 

Elaboration (Penguraian) (Firdaus, 2009). Selanjutnya kreativitas 

berpendapat juga dapat dinilai melalui beberapa indikator berikut antara lain 

kejelasan dalam mengemukakan gagasan, mampu mengutarakan 

pendapatnya, isi dari gagasan yang akan diutarakan jelas dan adanya 

keruntutan ide ataupun gagasan (Romdiyatun, 2012). Hal lain yang menjadi 

aspek pendukung terlihatnya suatu kreativitas berpendapat yaitu pemilihan 

respon, kosa kata, logat bicara, kelancaran, keberanian, etika saat 

mengemukakan gagasan, keakuratan gagasannya dengan isi diskusinya. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan pada penelitian di 

atas, dipaparkan secara lebih detail oleh (Khamdun, 2018) bahwa kegiatan 

belajar yang memakai kurikulum lama yang perlu dirubah kepada kurikulum 

baru agar bisa mengembangkan kreativitas peserta didik saat berpikir. Untuk 

dapat mencapai tujuan tersebut maka  (Khamdun, 2018) dalam penelitiannya 

menggunakan sebuah model Problem Based Learning sebagai sebuah 

pendekatan belajar yang akan dilaksanakan dan menyatakan sebuah model 

problem based learning mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik saat kegiatan pelajaran. Adapun untuk peningkatan yang 
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dicapai seperti kegiatan mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

mencari data, mengemukakan pendapat, menyimpulkan, merumuskan 

permasalahan, membuat hipotesis, mencari data, membuktikan hipotesis serta 

membuat rekomendasi.  

Penelitian (Aina et al., 2015) menyatakan dalam penelitiannya 

menggunakan model Problem Based Learning dalam melihat pengaruhnya 

terhadap kreativitas dan keterampilan berkomunikasi. Penggunaan model 

Problem Based Learning tersebut sebagai upaya agar terjadinya peningkatan 

kreativitas dan keterampilan berkomunikasi peserta didik secara tertulis. 

Langkah-langkah model Problem Based Learning yang dilakukan (Aina et 

al., 2015) dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang mengangkat 

materi pembelajaran berdasarkan pemahaman siswa mengenai suatu 

permasalahan serta mengemukakan solusi atas permasalahan yang dibahas, 

lalu memilih solusi yang sesuai untuk memecahkan permasalahannya. 

Dimana dalam proses tersebut peserta didik dilatih dalam melaksanakan 

diskusi untuk menyelesaikan pertanyaan yang terdapat dalam LKS sehingga 

kegiatan tersebut memberikan peningkatan terhadap kreativitas dan 

keterampilan berkomunikasi secara tertulis.  

Peningkatan kemampuan berpendapat melalui model Problem Based 

Learning diteliti juga oleh (Syaifudin & Sulistyaningrum, 2015) dimana 

dalam pelaksanaannya penggunaan model Problem Based Learning terutama 

pada aspek kreativitas, desain proyek dan keterampilan berkomunikasi 

memberikan peningkatan terhadap keterampilan berpendapat. (Syaifudin & 



6 

 

 

 

Sulistyaningrum, 2015) melaksanakan lesson studi sebanyak 4 siklus yang 

membahas pokok materi berbeda-beda yakni konteks dan situasi tutur, tindak 

tutur menurut Searle, prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan. Pelaksanaan 

model Problem Based Learning juga dibantu dengan pemberian Lembar 

Kerja yang dikemas dalam pelaksanaan lesson study yang menghasilkan 

kepada meningkatnya kemampuan berpendapat yang ditandai dengan adanya 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran melalui aktivitas berpendapat. 

Berdasarkan pengamatan pada kelas IV SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan, Kecamatan Pariaman Timur pada tanggal 18 Januari sd 13 

Februari 2021. Gambaran kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik 

yang masih dikatakan rendah terjadi pada pembelajaran tematik terpadu. 

Ditemukan beberapa permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran 

yakni peserta didik kurang runtut dalam memberikan pendapat. Hal tersebut 

terlihat ketika pendidik menjelaskan materi kemudian meminta siswa 

menanggapi atau memberikan pendapat terkait masalah yang dipaparkan, 

hasilnya belum adanya peserta didik yang mampu mengeluarkan pendapatnya 

dengan alasan tidak bisa mengatakan apa yang dipikirkannya. Berkaitan 

dengan kemampuan untuk merumuskan gagasan sendiri terlihat siswa masih 

kebingungan serta kurang memiliki keberanian saat mengemukakan pendapat 

kepada temannya, sehingga dapat disimpulkan kurangnya kreativitas peserta 

didik dalam berpendapat.  

Permasalahan berikutnya peserta didik terlihat pasif dalam 

pembelajaran. Hasil ini ditandai dengan masih kurangnya partisipasi siswa 
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saat melaksanakan setiap proses yang ada saat kegiatan pelajaran baik yang 

sifatnya secara lisan ataupun tulisan. Variasi dalam pembelajaran masih 

belum optimal, uraian tersebut terjadi disebabkan pendidik tidak 

menggunakan model belajar serta terpaku pada metode tanya jawab hingga 

peserta didik tidak termotivasi dalam kegiatan pelajaran dan berdampak pada 

prestasi belajarnya. Terbukti dari perolehan penilaian harian tema yang jauh 

dari harapan, penilaian harian tema 6 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. 1 Hasil Belajar Peserta Didik (PH Tema 6) 

Sumber: Data sekunder dari Guru Kelas IV SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan tahun 2020 

 

Diagram di atas menggambarkan bahwasanya sebagian besar peserta 

didik kelas IV SDN 06 Kampung Baru Padusunan belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum yang sudah ditetapkan guru. Permasalahan yang peneliti 

temukan memiliki maksud yang hampir sama dengan beberapa penelitian 

yang dilakukan sebelumnya yang tujuannya menyelesaikan permasalahan 

guna meningkatkan kreativitas berpendapat dan hasil belajar.  

Peneliti mengambil tindakan untuk meningkatkan kreativitas 

berpendapat karena faktor lingkungan peserta didik tempat Peneliti 

65 68 64 66 70

52% 57% 52% 47%
57%

BI PKn IPA IPS SBdP

Hasil Belajar Peserta didik Tema 6

Rata-Rata Kelas Persentase Ketuntasan
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melakukan pengamatan masih cenderung peserta didiknya tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik dan logis. Jika permasalahan di atas tidak segera 

diselesaikan, maka akan menjadi permasalahan yang berkelanjutan bagi 

peserta didik saat dilaksanakannya proses pembelajaran dan berakibat lagi 

pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari itu, permasalahan 

tersebut perlu diminimalisir dengan menerapkan model belajar yang 

berdasarkan pada permasalahan yang terjadi, karakteristik peserta didik serta  

karateristik pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti 

akan menggunakan model pembelajaran yakni model pembelajaran Problem 

Based Learning.  

Pembelajaran berbasis permasalahan ialah metode belajar yang 

mengajukan pertanyaan situasional dalam memotivasi siswa belajar. Dengan 

menerapkan model ini di kelas, siswa bekerja secara individu atau pada tim 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dikehidupan nyata yang didasari 

ide-ide mereka dan mengungkapkannya dalam bentuk pendapat logis. 

Pembelajaran dengan model ini juga berpusat pada aktivitas dan realitas 

siswa yang dapat membantu siswa memecahkan masalah atau memecahkan 

masalah (Rahman et al., 2018).  

Penerapan model belajar berbasis permasalahan dapat dianggap 

sebagai salah satu model belajar yang mampu memberikan kesempatan yang 

lebih luas pada peserta didik dalam  mengungkapkan pendapatnya (Syaifudin 

& Sulistyaningrum, 2015). Model belajar ini berbasis permasalahan dan 

memungkinkan peserta didik berpikir dalam mengatasi serta memecahkan 
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permasalahan kehidupan nyata (Walfajri & Harjono, 2019). Berdasarkan hal 

ini, pembelajaran akan lebih bermakna dan terukur ketika siswa dihadapkan 

pada situasi dimana konsep diterapkan. Berdasarkan pemaparan peneliti di 

atas. Maka dari itu, peneliti tertarik dalam mengkaji lebih dalam mengenai 

“Meningkatkan Kreativitas Berpendapat dan Hasil Belajar Menggunakan 

Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di 

Kelas V SDN 06 Kampung Baru Padusunan Kota Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut bisa diidentifikasikan 

beberapa permasalahan dalam penelitian antara lain: 

1. Peserta didik kurang runtut dalam memberikan pendapat. 

2. Kurangnya kreativitas peserta didik dalam berpendapat. 

3. Peserta didik terlihat pasif saat pembelajaran. 

4. Variasi dalam pembelajaran terlihat belum optimal. 

5. Rendahnya pencapaian belajar peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasi fokus penelitian saat proses pembelajaran pada kelas V Sekolah 

Dasar. Terdapat banyak model-model pembelajaran yang mampu menunjang 

terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik, namun rancangan 

penelitian ini difokuskan pada kreativitas berpendapat dan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan pada penelitian ini adalah: 

Rumusan permasalahan pada penelitian ini ialah: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Problem Based Learning terhadap kreativitas 

berpendapat dan hasil belajar di kelas V SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Problem Based Learning terhadap kreativitas 

berpendapat dan hasil belajar di kelas V SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan?  

3. Bagaimanakah hasil peningkatan pembelajaran melalui model Problem 

Based Learning terhadap kreativitas berpendapat dan hasil belajar pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, 

maka tujuan dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Problem Based Learning kreativitas 

berpendapat dan hasil belajar di kelas V SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan. 
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Problem Based Learning kreativitas 

berpendapat dan hasil belajar di kelas V SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan pembelajaran melalui model 

Problem Based Learning kreativitas berpendapat dan hasil belajar pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 06 Kampung Baru 

Padusunan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitiannya diharapkan dapat memberikan suatu manfaat 

dalam dunia pendidikan secara umum dan pendidikan dasar pada khususnya 

terutama pada peserta didik kelas V dengan menerapkan Problem Based 

Learning. Penelitian ini diharapkan mempunyai kegianaan yang bersifat: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran dalam konteks 

pengembangan ilmu pengetahuan di pendidikan dasar, khususnya dalam hal 

pembelajaran yang menerapkan modal berbasis permasalahan. Hasil 

penelitiannya digunakan sebagai penyempurnaan dan implementasi konsep 

pendidikan sebagai upaya strategis untuk mengembangkan khazanah 

keilmuan dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Bagi peserta didik, dijadikan sebagai alternatif dalam memahami bahan 

ajar dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

b. Bagi peneliti, merupakan suatu pengalaman yang bisa diterapkan 

nantinya dalam proses pembelajaran serta sebagai masukan untuk 

menciptakan kreativitas pada pembelajaran. 

c. Bagi pendidik, dijadikan sebagai bahan masukan oleh guru SDN 06 

Kampung Baru  Padusunan saat mengimplementasikan model Problem 

Based Learning serta sebagai masukan dalam menentukan dan memilih 

alternatif pembelajaran yang dapat memotivasi kreativitas peserta didik. 

d. Bagi Kepala Sekolah, dijadikan sebagai pedoman oleh kepala Sekolah 

dalam mengarahkan pendidik saat menerapkan sebuah modal 

pembelajaran sehingga mampu memberikan peningkatan terhadap 

prestasi serta proses belajar di kelas. 

e. Peneliti lain, mampu mengembangkan dan menerapkan konsep dan 

prinsip-prinisp model pembelajaran pada bidang pendidikan serta mampu 

untuk mengembangkan lebih luas penelitian yang sejenis. 

f. Dunia pendidikan, sebagai bahan pertimbangan dalam menciptakan dan 

menyediakan model pembelajaran yang mengacu pada pengembangan 

mutu pendidikan di sekolah dasar. 

 


